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A. Latar Belakang

Rumah merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia selain pangan

dan sandang. Setiap orang mengingi mah yang layak untuk ditempati,
karena rumah buka ya sekada inggal, tetapiyjuga menjadi tempat

berkumpul, b

program bantuan sosial b layak huni. Program ini

bertujuan untuk membantu keluarga berpenghasilan rendah agar bisa memiliki

tempat tinggal yang lebih layak, sehat, dan aman.

Di Kecamatan Haur Gading, Kabupaten Hulu Sungai Utara, program
bantuan sosial rumah tidak layak huni juga telah dijalankan. Akan tetapi, dalam
pelaksanaannya tidak lepas dari berbagai kendala. Misalnya, jumlah bantuan

yang terbatas sehingga tidak semua masyarakat yang membutuhkan bisa



mendapatkannya, proses pembangunan yang kadang tidak sesuai dengan

kebutuhan, serta adanya dugaan penerima bantuan yang kurang tepat sasaran.

Hal ini menimbulkan pertanyaan, apakah program bantuan sosial rumah
tidak layak huni di Kecamatan Haur Gading sudah berjalan efektif? Apakah

program ini benar-benar mampu memban asyarakat miskin untuk memiliki

rumah yang layak?

beberapa

tahun 2024 :

Daftar rumah tangga n . gmasuk kriterian rumah
tidak layak huni tahun 2024
No Desa Mendapat Bantuan
1 Palimbangan Gusti 2
2 Pulantani 2
3 Tangkawang 2
4 Teluk Haur 2

Sumber : Kantor Dinas Sosial Kabupaten Hulu Sungai Utara



Dari tabel diatas disimpulkan bahwa untuk Desa Palimbangan Gusti,
Pulantani, Tangkawang, dan Teluk Haur masing-masing mendapatkan
bantuan 2 orang KPM.(Sumber: Observasi Peneliti)

2. Keterbatasan Anggaran :

Anggaran yang dialokasikan oleh Dinas Sosial Kabupaten Hulu Sungai

Utara untuk program RS-RTLHypada ta 024 sebesar Rp. 875.000.000,

Anggaran ,

sehingga dari data diatas dapat kita lihat tidak semua rumah yang tidak layak
huni bisa tercover karena terbatasnya dana. Selain itu, kenaikan harga bahan

bangunan juga bisa mengurangi daya beli anggaran yang ada.(Sumber: Dinas

Sosial Kabupaten Hulu Sungai Utara)



3. Masalah Lahan dan Legalitas :
Beberapa penerima bantuan RTLH terkendala masalah lahan atau legalitas
kepemilikan rumah. Hal ini bisa menghambat proses pembangunan atau

renovasi rumah, bahkan bisa menimbulkan konflik di kemudian hari.

(Sumber: Observasi Peneliti

ik untuk melakukan
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2. Ketepatan
3. Ketepatan Kualitas
4. Ketepatan Prosedur

5. Ketepatan Manfaat



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, agar sejalan dengan batasan

masalah dan agar penelitian ini lebih terarah serta tidak menyimpang dari

permasalahan yang akan dikemuka dirumuskan sebagai berikut:

Bagaimanakah i Sia ah Tidak Layak

Rumah Tidak Layak
Hulu Sungai Utara.
b. Untuk mengetahui Faktor-faktor yang mempengaruhi Efektivitas
Program Bantuan Rehabilitasi Sosial Rumah Tidak Layak Huni (RTLH)

Kecamatan Haur Gading Kabupaten Hulu Sungai Utara



2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi media untuk

pengembangan berbagai a bagi pengembangan

pemahaman, [ u Administrasi
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